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yakni menghasilkan lulusan yang profesional, mandirl, dan beinurani

_ harus didukung oleh komponen stuktut dan komponen kultur;
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Kebudayaan Na:mot 274/0/7999 tentang Organisasi dan Tata Kerja
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Memperhatikan : Masukan da anggota Senat Universitas dalam rapat senat tanggal 1g
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PERATURAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Nomor: 04 Tahun 2009

Dengan persetujuan bersama
SENAT UNTVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

dan
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Menetapkan

MEMUTUS}IAN

: PERATURAN UNIVERSITAS NEGERI YOGYAI(ARTA TENTANG
PENGEMBANGAN KULTUR UNIVERSITAS NEGERI YOCYAKARTA

Pasal 1

Dalam Peraturan Universitas ini yang dimaksud dengan:
1. Univeisitas adalah Universitas Negeri Yogvakata
2. Kultur universitas adalah nilai-nilai dasar yang disepakati bersama sebagai perekat

persatuan varg melandasi, menginspirasi, dan menyemangati warga universitas dalam
mencapai tujuan.

3. Nilai-nilai dasar adalal-r nilai-nilai yang menjadi acuan dalam per.rgembangan kultur
universitas

Pasal2
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(1) Nilai-nilai dasar meliputi nilai religius, nilai personal, nilai sosial nilai nasionalisme, clannilai-nilai intemasionausme.
(2) Nilai religius meliputi ketaatan beribadah, 

_ 
kasih sayan& peduli, ikhlas, adil, sederhana,menghargai perbedaan dan ke\ alinan, dan berbuat baik iei"d" ;;r;;.(3) Nilai personal meliputi jujur, etos l"ar, f."- t, i"."il, t;;;;;ffi"r, krtis, mandiri,kreatif, dan vjsioner_

(4) Nilai sosial meliputi suka menolong, menghormati orang lair! ramah, empati, toleran, dansinergis.
(5) Nilai nasionalisme meliputi sikap pahiotisme, iiwa persatuan, menghargai balasa danbudaya nasional, serta nilai keba:rgsaan.
(5) Nilai intemasionatisme meliputi rienghargai bargsa lai& bekeda sama dengan bangsa laindan saling mengormati atas dasar prin;ip keaditaridan kesetarajn.

Pasal 3

I:ll:I:y-:::,_,1. b:rftmgsi.sebagai acuan bagi warga universitas untuk mewurudkan visi danrl'usr uruversttas, serla mewujudkan uruversiLas bertaral internasional,

(1) Pengembangan kultur universitas dirll"?:llm untuk mempercepat taju universitasmencapai visi dan misi universitas, serta mengembangkan did untuk membangun
kehidupan kampus yang humanis, cerdas, teramiil, a-i,"frgr"r, y".g secara sinergismenuiu universitas bertaral intemasional.

(2) Pengembangan kultul universitas betujuan untuk mewujudkan lingkungan kampus yangkondusij untuk belajar dan bekeda yan&dilandasi ibadah bagi serr,ru *urgu ,r,i r"."itu..

Pasal5
KultuJ universitas menjadi dasar pengembangan kultur di tingkat fal(ultas, program
pascasa4ana, lembaga, dan unit-urdt lain yang ad;.

Pasal 6
KultuI unive$itas dikembaagkan melalui langkah_langkalu

1. melakukan analisjs terhadap kultur universitas yang sudah ada;2. mengembangkan visi dan misi selaras dengan muti yang dicit&citakan;
3. mengadakan analisis kepemimpinan uatrk membaagun irutu;
4. mengidentifikasi elemen-elemen kultur yang menduiung dan menghambat;5. mengembangkan strdtegi perubdhan kuitur,
6. mengusahakan asesmen yang berkelanjutan.

Pasal 7
Implementasi peflgembangan kultur ditempuh melalui strategi:

1. rnengembangka.n kultur universitas darl fakuitas, progtam pascasarjana dengan

T*.q.qlykT konsep payung vang sama, ctengan memperhatikan keid1asaJt yXilg
dimiliki lembaga masing-masing;

2. memperhatikan komponen strukfur birokrasi dan komponen kultu! secara
propotsional;
menumbuhkan komitmen dan mendorong parfisipasi semua komponen unive$itas;
menyelaraskar pembangunan prasarala dan sararla fisik dengan pengembangan
akademik, kreativitas, seta kesejahteraan jasmani dan rohani;
penamaan gedung, ruang, dan jalan dengan bahasa nasional dan intemasional
mengernbargkan berbagai cabaag disiplin ilrnu, pengeta.huan, teknolog! dan seni tanpa
mengurangi fungsi utamany4 yaitu pengembargan ilmu pendidikan din pengajararu
mengembangkan kemaadirian, jin a sosial, dan moralitas;
mengembangkan kepemimpinan yang visioner, inovatif, humanis, demokratis,
urampu menginspirasi, dan memberdayakan;

:n:njuniung-tingg nilai kasih sayang, homat-mengomati, kerja sama, ketertiban,
kebersihan,-loyalitas. disiplin, kerja keras, dan semangat belajar iarl bekerja dengan
tujuan untuk bedbadah.

3.
4.

5.

6.

7.

8.

9.

2



(1)

(2)

Pasal 8
Pengembangan kultur di tingkat universitas menjadi tanggung lawab pimpinan
universitas..
Peng€mbangan kultui di tingkai fakultas, program pascasa4an4 lembaga dan unit-unit lainmenjadi tanggung jawab pimpinan lembaga masing_mr"-r.

Pengembangan kultur universiras driuk 
"jul:jl9du"g* merujuk pacta Naskah Akademik

seperti terlal"npir, vdrg menjadr hagrar tal rerptsahkan iarr perafuran'ini.

Pasal 10
Peraturan ini berlaku selak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Yogyakarta
Pada tanggal : 19 Agushrs 2009
Rektor,

I n,
/V\,.,\N\zr \

f jDr. Rochmat Wahab. M.A., M.pd.
.v NIP 195701101984031 002
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Lampiran 1 : Peraturan Universitas Negeri Yogyakarta
Nomor : 04 Tahun 2009
Tanggal : 19 Agustus 2009

NASKAH AKADEMIK
PENGEMBANGAN KULTUR

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAI(ARTA (UNI4

1. Latar Belakang

a. Pengembangan universitas, sebagaimana pengembangan setiap organisasi,
membutuhkan perhatian pada komponen kulfur dan struktur. Kultur menunjuk pada
nilai-nilai, asumsi, keyakinan, harapan, cita-.ita, simbol, a*iIak, dan perilaku yang
mendorong adanya motivasi dan pemikiran untuk mencapai tuiuan universitas. Kultur
UNY adalah nilai-nilai dasar yang disepakati bersama sebagai perekat persatuan yang
melandasi, menginspirasi, dan menyemangati pencapaian tujuan universitas. Struktur
menuniuk pada sistem pembagian tugas dan proses pelaksanaan tugas dalam organisasi
universitas. Keduanya penting bagi pengembangan universitas, akan tetapi apabila
terlalu memberikan penekanan pada komponen shuktur birokrasi dar, kurang
membangui komponen kultur maka universitas akan kehilangan landasan, semangat
keberanian, dan kebanggaan, dalam mencapai tujuan.

b. UNY yalg sedang mengembangkan diri untuk menuiu universitas bertaraf intemasional
telai merurnuskan visi: membangun universitas yang menghasilkan manusia cendekia,
mandili dan bemurani. Untuk mewujudkan visi ini dibutuhkan keterlibatan semua
komponen universitas serta dibufu}lan laidasan nilai-nilai, keyakinan yang
menumbuhkan motivasi, pemikiran, dan tindakan serta menumbuhkan semangat,
keberanian, dan kebanggaan. Manusia cendekia menuijuk pada kecerdasan bagi
lulusarmya untuk memecahkan masalah kehidupar termasuk keunggulan dalam
penguasaan ilmu, teknologi, dan seni. Manusia mandiri menunjuk pada kemampuan
untuk membuat keputusan dan bertindak tarpa pihak lain, namun juga dapat bekerja
secam kleatf-produktif, darL jaringan kera sana yang sinergis dalam upaya
mewujudkan visi universitas. Manusia bemurani menunjuk Pada ketajaman perasaan,
kemarrrpuan mengendalikan diri, keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa dalam interaksi sesama rlzrnusia dan antara manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa.

c. Perkembangan pembangunan fisik universitas telah bedalan secara memadai, populasi
mahasiswa semakin bertambah besar, tenaga dosen dan karyawan bertambah banyal
juga. Semua itu karena adanya perluasan mandat dari IKIP Yogyalarta menjadi
Universitas Neged Yog,vakarta- Kehidupan akadem& berkembang semakin menantang

karena UNY memitiki fungsi pengembangan bermacam-macam cabang disiplir ilmu,
walaupun dengan fungsi utama Pada pengembangan ilmu Pendidikan dan Pengajaran
sebagaimana tugas awal sebelum perluasan mandat. Sebagai urtversitas, UNY memilil'i
tanggung jawab yang lebih besar dalarn mewujudkan kemajuan peradaban, di samping
menghasilkafl tenaga profesional ya]lg dibutuhkan oleh pembangunan aiau dunia keda,
juga membaagun idealisme dalam Pengembangan ilmu dan Pengetahuan dengan

tujuan menemukan penceralan kebenaran meialui penggunaan kemampuan
kecerdasan darr metode ilmiah bagi peningkatan luaiitas kehidupan serta talnggung

jawab pengembangan atau perubahan masyarakat (bargsa darl negara)

d. Universitas merupakan masyarakat akademil dengan fugas utama menyelenggarakan

pendidikan dan mengembangkan ilmu, pengetahua4 teknologi dan seni. Namun,
tujuan pendidikan tidak hanva mengembaagkan keilmuan, tetaPi juga Pembentukan
kepribadian, kemandidan, keteramPilan sosial, dan moralitas. Oleh karena itu, berbagai

program dirarlcang dan diimplementasikan untuk mencapai tujuan pendidikan
telsebut. Mahasiswa dan dosen melakukan kegiatar utama belajar dalam tugas

pencanan dan pengembangan ilmu, pengetahuan, teknologi, dan seni. Mereka harus

memiliki sikap rrenghargai darl rienyenangi kegiatan belajar dan memiliki kebiasaan

membaca, menulis, melakukan Penelitian dan menyampaikan hasihya berupa karya
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h.

c.

ilmial, karya teknologi atau karya seni dalam Iorum ilmiah tingkat iokal, nasional, dan
intemasional.

Pengembangan kultur universitas menjadi rumit dan kompleks, karena tidak terbatas
pada pengembargan kuitur akademik saia, tetapi juga kultur sosial yang lebih luas
sesuai dengan kebutuhan kehidupan yang berkembang di kampus. Kehidupan
alademik membutuhkan konsentrasi pada tugas pencarian darl pengembangar ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni yang membutuhkan pemenulan prasalana dan sarana
bagi pengembargannva. Kehidupan sosial yang ideal membutuhkan pemenul-En
kebutuhan hidupnya sepcrti kesehatan, rekreasi, persahabatan, keberagamaaD dal1 lain-
iain. Pengembangan kultur akademlk tidak dapat dipisahkaa dari pengembangaa
kultur sosial yang kondusil untuk pencapaian fujuan universitas.

Nilai-nilai personal (iujur, beretos kerja, hemat bersih, bertanggung jawab, disiplin,
kritis, mandiri, kreatif, visioner, adil dan sederhana), nilai sosial (suka menolong,
ramah, empati, toleran terhadap perbedaan keyakinan dan adat istiadat, sinergis. kasih
say.rng dan peduli, serta berbuat baik kepada sesama), nilai religius (keiananar1,
ketakwaan, kesucian, keikl-rlasan, ketaatan beribadah, dan akhlak mulia), nitai
nasionalisme (sikap pahiotisme, mengembangkan bahasa dan budaya nasional,
menjaga persatuan, dan mencerdaskan kehidupan bangsa), nilai intemasionalisme
(meliputi menghargai bangsa lain, bekerja sama dengan bangsa lai1 dan saling
menghofinati atas dasar prinsip keadilan dar kesetaraan) menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari pengembangan kultur urdversitas- Sikap menghargai dan menyenangi
kegiatan belajai, berprestasi dan mengembangkan ilmu, pengetahuan, teknologi, dan
seni, dan kreativitas dalam pencarian da:rl penemuan baru yailg berguna bagi kemajuan
masyarakat harus mewalnai kehidupan uruversitas.
Pengembangan fisik universitas menuntut bangunan dan arsitektur vang stimulatif dan
inspiratif bagi pengembangan kegiatan akademik. Fasfitas seperti laboratofium, pusat-
pusat karian, perpustakaan, rol<s/rop, teknologi inlormas! ruaag diskusi dan seminar,
memiliki prioritas utama bagi pengembangan aktivitas belajar. Namun, fasilitas ur1tul
kehidupan sosial vang lebih luas seperti layanan kesehatan, kantin, sanggar seni, pusat
oiafuaga dan tempat peribadatan juga harus dilembargkan. Penamaan gedung, niang,
dan jaian harus mencerminlan nilai nasionalisme dan intemasionalisme. Demikian iuga,
pengembangan lingkurgan kampus yang hijau, indah, bersih. Semua ha] tersebut
diiakukan untuk mencapai visi UNJ dalam menghasilkan manusia cendekia, mandid,
dan bemurani.

Untuk mewujudkan visi UNY seperti tersebut di atas, dibutuhkan kepemimpinan yang
visioner, humarris, demokratis, kreatif, mampu mengiflspirasi dan membetdayakan,
tidak sekedar melaksanakan tugas manajedal yang bersifat birokatis dan struktural
dengan pengendalian tugas dari atas ke bawah. Dibutuhkan kepemimpinan untuk
membangun nilai-nilai kutural yang menumbuhkai pemikiran, komitrnen, dan perilaku
untuk merealisasikan tujuan universitas, dengan rasa ikhlas, bersemaigat, berani, dan
bertanggungjalr.ab di antara semua komponen dan warga lampus.

Konseptualisasi Kultur UNY

a. SecaG historis, sosial dan kultural UNY berkembang dari lembaga pendidikan tenaga
kependidikan yang mendapat perluasan tugas dalam mengembangkan berrnacam-
macam disiplir ilmu. Nilai-nilai pendi&kan yang tercermin dalam kehidupan sosial dan
kultural adalah menjunjung tinggi nilai humanis seperti kasih sayang, menghargai,
menghormati. ke4a sama, keteraturan, kebersihan, loyalitas, menghargai beke4a dan
belajar. Kampus UNY membangun ni-lai-nilai ini sebagai wujud membarSm jati diri
universitas sebagai landasan untuk aktualisasi diri dalam peran pendidikan
/pengajaran, penelitian, darr pengabdian kepada masyaralat.

b. Sesuai Visi UNY untul membangun manusia cendekia, mandiri, dan bemurani, kultur
univercitas mengembangkan tiga aspek kehidupan yang mulia yaitu belajar, bekeria,
dan beribadah. Semua warga kampus: dosen, nuhasiswa, dan karyawarr menghargai
serta melaksanakan kegiatan belajar. bekerja, dan beibadai sesuai dengan
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keyakinariya dalam mengembaagkan kehidupan bersama di kampus. Apabila ketiga
aspek kehidupan itu disatukan dalam jiwa kita untuk menjadi landasan aktualisasi did
dalam peran-peran sosial - masyarakat maka nilai ibadah menjadi dasar penggerak dari
aktivitas belajar dan bekeda. Hal itu merupakan konsep panrng kultur unive;sitas.

Secara makro organisasi UNY mempunyai tanggung jawab untuk membangu
masyarakat belaiar atau organisasi yang belajar, yaitu kegiatan belaja! yang tidak hanya
dilakukan oleh individu warga kampus, tetapi juga dilakukan oleh organisasi kampus.
Semua warga UNY: doserl karyawan, mahasiswa dan para pemimpinnya harus belajar
'terus-menerus'. Pada saat yang sama UNY sebagai lembaga atau organisasi juga harus
belaiar. Belajar individual itu ditransler ke organisasi secara keseluruhan.

Masyaiakat karnpus sebagai masyarakat belajar yang meletakkan tanggung jawab
utama pada para pimpinan baik pada tingkat pusat fakultas/progam pascasaiana,
jurusan, maupun prodi urltuk merealisasikan nilai-nilai inti beseta jabarannya; dengan
melibatkan peran-peran dosen, mahasiswa, darl karyawan. Kegiatan beialar ying
dilakukan oleh semua warga UNY lebih jauh akan membangul kultur dan dapat
menjadi bagian kurikulum tersembunyi ya:rg berpengatuh positiJ teihadap sivitas
akademika dalam mencari dan mengembaaglar pengetahuan. Kegiatan belajar
sebenamya tidak hanya teijadi secara lormal dalam ruang kelas yarlg disampaikar oleh
para dosen kepada malasiswa, tetapi belajar menjadi aktivitas berialan di luar kelas di
segala tempat dan wakfu, seperti perpustakaan, Iaboratorium, bengkel kerja, bengkel
seni, ruanS seminar (di6kusi), dll. Aktiwitas belajar yang dilakukan semua walga UNy
ftolektif) membentuk lingkungan kampus yafig kondusiJ lmtuk belarar bagi semua
orarlg (malasisw& dosen, dan karyawan), bahkan masyarakat luar.

Pada tingkat fakultas pengembargan kultu fakultas menggr:rakan konsep payung
sebagairnana diurailan di atas, tetapi luga mengembangkan kekiasan yarg sesuai
dengan fakultas masing-masing. Fakultas Bahasa dan Seni memiliki kekhasan yang
berbeda dengaa Fakultas Teknik atau yang lain, Fakultas Bahasa dan Seni memiiiki
konhibusi dalam bidangnya (bahasa dan seni) vaitu dapat mendorong berkembangnya
kehidupan yang indah dan memiliki ketajaman hati nurani. Belajar clengan
menggurakan kekuatan irnajinasi, intuisi, dan petasaan dapat menjadilan kegiatan
belajar iebih bergairah, menyenangkar; dar meresap dalam diri individu dan sosial.
Begitu iuga fakultas teknil rnemiliki kekhasan dalam kehidupan dan belajar yaitu
membedlan kontribusi bagi penguasaan teknologi yang berrnanJaat bagi kehidupan.
Walaupun ilmu dan teknologi beisijat rasional dan objektif, tetapi perlu didotong oleh
kekuatan imajinasj, intuisi, dan perasaan di samping penalaran dalam proses
pengembangan dan perlu dilandasi nilai-ni1ai moral dalam pemanfaatamya untuk
kehidupan. Pimpinan fakultas (dekan) dan program pascasarana (dnektur) memiliki
tanggung jawab mengembangkan kultur fakultas dar-r program pascasa4ana sebagai
bagian tugas kepemimpinan membangun fakultas/PPs yang berkultur positiJ dalam
kegiatan belajar dan pengajaran serta kultur sosial lainnya dengan melibatkaa semua
komponen fakultas/PPs, dosen, mahasiswa, dart karyawan. Otoritas kepemimpinan
tidak bersumber dari peran birokrasi yang bersilat prosedural yang dilakukan oleh
dekan fakultas, diiektur pascasarjana tetapi b€rsumber dari nilai-nilai, ide-ide, dan
komiknen yang dikembangkan bersama, bagi kemajuan fakultas/PPs.

f. Pada tingkat iurusan atau program studi pengembargan kultur jurusan/prodi
menggunakan konsep payung univemitas membangun manusia yang cendekia,
mandiri, dan bemurani serta menekankan tiga komponan kehidupan yang mulia:
belajar, bekerja, dan beribaddl. Pimpinan (ketua) jurusaan atau program studi
seharusnya Iebih menekanl<an peran kepemimpinan dan keilmuaa, bukan perar
pengelolaan administrasi dai kepanjalgan kekuasaan skukfural. Ketua jurusan

Orogram studi) harus melakukan peran mempengaruhi dosen dan mahasiswa untuk
melakukan kegiatan belajar dalam rangka mencari dan mengembangkan ilrnu
pengetahuan, teknologi, dan seni. Apabila pimpinan (ketua) jurusan atau program studi
menekantan fugas adrninishasi darl kepanjangan kekuasaan strukfural maka akan
menghancurkan rasa, serErngat, keberanian, kebanggaan, dan motivasi untuk
mengembangkai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni di antara para dosen dan
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mahasiswa. Kehaacuran semangat, keberanian, dan kebanggaan dosen - mahasiswa
akan dibayar mahal dengan hancurnya proses keilmuan dan produk keilmuan,
teknologi dan seni di tingkat jurusan dan program studi.

Pada tingkat unit keia bagi para karyawan administrasi dibutuhkan lebil banyak
mengoperasionalkan tataran konsep bekerja, belajar, clan bedbadah, sehingga
kehidupan bekera di urrit kera, tidak teflepas dari kegiatan belajar dan beribadalL Para
karyawan tidak sekedar bekerja denga:r pengetahuan dan keterampilannya, tetapi juga
bekerja dengan hati dan nuraninya, sehingga pekedaan dilakukan dengan tasa senang
dan kebanggaal daiam melayani siapa yang membutuhkan layanan. Bekerja dengan
senyrman alan membe kan nuansa penghargaan dan kasih sayang yang mendorong
hubur-rgan kedekatan yang menyejukkan antara manusia dengan manusia, "Bekeia
dengan senyuman" patut menjadi motto bagi semua karyawan dan warga kampus
UNY,

Di samping bekerja karyawarl pada tingkat uIlit ke4a membutuhkan kegiatan beiajar.
Aktivitas belajar bagi karyawan di samping meningkatkan kualitas SDM univercitas,
juga memberikaa pemenuhan hak atau kebutuhan setiap orang (warga negara) untuk
memperoleh dan menikmati layanan pendidikan. Lebihlebih bagi masyaiakat kampus
yang karyawan juga memiliki peran untuk berpartisipasi membangun masyarakat
belajar atau organisasi belajar, rraka perencanaan unit ke4a yang membelajarkan perlu
diperhatikan pimpinan.

Aktivitas ibadal dalam dimensi beke4a dan belajar di lingkr.rngan karyawan urtt keda
perlu memperoleh perhatian dari pimpinan. Dimensi spiritual dalam kegiatan bekerja
dan belajar secara operasional dikembangkan pelaksanaannya. Memberikan waktu
istirahat rnakan, dan salat antara pukul 12.00 - 13.00 hendaknya dijadikan bagian
progiam pengembangan kebutuhan spidtual, di samping kebutuhan fisik dan sosial.
Program kegiatan amai - soslal seperti santunai bagi waiga yang sakit, mengalami
musibalL kesul.itan biaya pendidikan melalui pengumpulan dana infak dan sedekah
yang dilakukaa secara individual dan kelompok dapat menjadi contoh peribadatan

Pengembangan kultur uriiveisitas da tingkat atas sampai ke bawah akan membaigun
kehidupan kampus yang humanis, cerdas, temmpil dan berhati nurani, serta smergis
yang gilirannya akan membangun rasa percaya diri, semangat keberanian, dan
kebanggaai semua warga kampus (dosen, nahasiswa, dan karyawan) dalam
mewujudkan tujuan universitas. Tugas kepemimpinan pada semua tingkat
membutuhkan perhatian unfuk mengoperasionalkan kulfur universitas sebagai
konsekuensi dad Visi UNY yarrg telai disepakati bersama.

Operasionalisasi nilai personal (jujur, beretos kerja, hemat, bersih, beltanggung jawab,
disiplin, kitis, mandiri, kreatiJ, visioner, adi1, dan sederhana), nilai sosial (suka
menolong, ramah, empati toleran terhadap perbedaan keyakinan dan adat istiadat
sinergis, kasih sayang dan peduli, serta berbuat baik kepada sesama), nilai religius
(iman, takwa, suci, ikhlas, ketaatan beribadah, dar-r berakhlak mulia), nilai nasionalisme
(sikap patiotisme, mengembangkan wadsan hadisi dan budaya, menjaga persatuao
dan mencerdaskan kehidupan bangsa), nilai internasionalisme (menghargai bangsa lain,
bekerja sama dengan bangsa lain, dan saling menghormati atas dasar prinsip keadilan
dan kesetaraan) menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pengembargan kultur
belajar, beke{a, dan beribadah. Kegiatan utama dosen dan mahasiswa dalam kampus
adalah belaiar dalam rangka mencad dan mengembaagkan iLnu, teknologi, dan seni
yang dapat digunakan bagi perbailaa kehidupan masyarakat namun sebagai makhluk
individu dan sosial mereka membuhrhkan nilai-nilai kemanusiaan tersebut di atas.

h.

I

k.

3. Langkah-langkah Membangun Kultur UIrIY

a. Banyal prosedur dan langkal mengembangkan kultur organisasi. Pengembangan
kultur merupakan bagian tugas kepemimpinan. Kultur UNY perlu terus-menerus
dikembangkan sesuai dengan permasalahan yang selalu beruba-h da:r berkembang.
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b. Beberapa langkai mengembangkan kultur UNy aclalah:
1) melakukan analisis terhadap kultur UNy, nxsalnya terkait dengan kineia bermtrtu.

Petlu dicermati kompetensi para doserL karyawan, pimpinan di semua unit dan
tingkatan. Juga perlu diperhatikan tingkat ideal kinerji yang mereka inginkan.
Akhimy4 kesenjangan dapat dirumuskan.

2) menentukan target mutu yang dicita-citakan. Ini dikeriakan dengan nendasarkan
pada kine4a ideal yang diinginkan, berangkat dari keyalanan-, nilal_nilai dan
prinsip-prinsip ke4a yang dianut.

3) mengadakan analisis kepemimpinan di setiap unit keIa, terutama terkait
membangun mutu_

4) mengidentifikasi elemen-elemen kultur yang mendukung gerak perbalkan mutu
atdu yang menghambdb1ya.

5) mengembangkan strategi mewuludkan kultur, termasuk kemitraan ekstemat
kesatuan intemai, pengenbangan kapasitas, pemberdayaan sistem informasi, dan
sebagainya.

5) mengusahakan asesmen secara terus-menerus dengan menggmakan tolok ukur
yangjelas.

Ditetapl<an di : Yogyakarta
Pada tanggal: 19 Agustus 2009
Rektor,

*4t^J{
f ]Dr. Rochrnat Wahab, M.A., M.Pd.
.Y NrP 19570110 198403 1 002

E


